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ABSTRAK

Heri Nendistiten, 2024. Pengaruh Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Dan Upah Terhadap Produktivitas Karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan, 2) pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan, 3) pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan, 4) pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kepustakaan, kuesioner dan observasi. Sedangkan Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Transformasi Data, Pengujian Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis Parsial (uji t), Uji Hipotesis Simultan (Uji F), Analisis Koefisien Determinasi.
Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa 1) pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 2) lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 3) upah berpengaruh terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 4) pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Kata Kunci : 
Pengalaman Kerja,  Lingkungan Kerja Fisik, Upah, Produktivitas Kerja.
ABSTRACT

Heri Nendistiten, 2024. The Influence of Work Experience, Physical Work Environment, and Wages on the Productivity of Sabrina Collection Employees, Adiwerna District, Tegal Regency.

The purpose of this study is to determine 1) the effect of work experience on employee productivity, 2) the effect of the physical work environment on employee productivity, 3) the effect of wages on employee productivity, 4) the effect of work experience, physical work environment and wages together on employee productivity.
This research is included in the category of causal associative research using a quantitative approach. In this study, the data collection techniques used are literature, questionnaires and observations. While the data analysis used in this study is Data Transformation, Classical Assumption Testing, Multiple Linear Regression Analysis, Partial Hypothesis Testing (t-test), Simultaneous Hypothesis Testing (F-test), Determination Coefficient Analysis.
The conclusion of this study is that 1) work experience has an effect on the productivity of Sabrina Collection employees in Adiwerna District, Tegal Regency, 2) the physical work environment has an effect on the productivity of Sabrina Collection employees in Adiwerna District, Tegal Regency, 3) wages have an effect on the productivity of Sabrina Collection employees in Adiwerna District, Tegal Regency, 4) work experience, physical work environment and wages together have an effect on the productivity of Sabrina Collection employees in Adiwerna District, Tegal Regency.
Keywords: 
Work Experience, Physical Work Environment, Wages, Work Productivity.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses produksi barang dan jasa. Sumber daya merupakan informasi sebagai sebuah faktor produksi mengingat semakin pentingnya peran informasi di era globalisasi (Griffin dan Ebert, 2020: 74). Sumber Daya Manusia di Indonesia sangat besar dan sangat baik untuk didayagunakan. Jumlah penduduk yang besar adalah satu nilai lebih atau aset bagi pembangunan ekononi di Indonesia karena menyediakan tenaga kerja yang lebih oleh karena itu mampu menciptakan nilai tambah bagi produksi yang dihasilkan apabila mendapatkan kualiatas yang bagus. namun, sebaliknya apabila produksi yang dihasilkan kualitas yang rendah maka akan menjadi beban untuk menghasilkan kebutuhan produksi.

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dilihat dari perkembangannya memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan perekonomian di Indonesia, karena mampu menyerap tenaga kerja yang dapat mengurangi pengangguran.  Upaya peningkatan produktivitas sektor industri kecil maka diperlukan usaha-usaha dalam proses mendukung perkembangannya, hal ini karena sektor industri kecil memiliki peranan yang sangat besar dalam perekonomian bangsa Indonesia.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bidang konveksi merupakan salah satu bisnis yang berkembang di Indonesia. Prospek pengembangan konveksi sangat menjanjikan mengingat pakaian adalah kebutuhan primer (sandang) selain pangan (makanan) dan perumahan (papan). Kebutuhan akan pakaian ini mutlak harus dipenuhi mengingat sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup. Bisnis konveksi telah menyebar keseluruh kota kota Indonesia hal ini membuat lapangan kerja semakin banyak dan membutuhkan tenaga kerja, sehingga membuat perekonomian di kota tersebut meningkat. 
Situasi  penuh  ketidak  pastian  tengah  dihadapi  oleh  perokonomian  Indonesia  dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai sektor usaha dan industri turut terdampak dan berjuang untuk bertahan, satu sektor industri yang terdampak dan memainkan peran penting dalam kemajuan perekonomian nasional adalah Usaha  Mikro  dan  Kecil  Menengah  (UMKM). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah bidang   usaha yang   dikembangkan   oleh   individu   atau   perorangan   guna mendukung  pertumbuhan  dan  perkembangan  ekonomi  secara  mikro  dan  makro  yang  dapat mempengaruhi  beberapa  sektor  lain  yang  dikembangkan,  seperti  sektor  perbankan  dan permodalan (Suci, 2017). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bidang  konveksi  menjadi  salah  satu  bidang  yang kegiatan  usahanya  terhambat  beberapa  tahun  terakhir.  Bahkan, dalam  rata-rata  nasional industri jasa dan fashion mengalami penurunan omzet lebih dari 20% (Baskoro, 2020).
Masalah berikutnya adalah pencapaian target yang tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, ini merupakan masalah yang seharunya disempurnakan, mengingat permintaan atasan yang mengharuskan lebih tepat waktu harus disesuaikan dengan waktu pengerjaannya.

Tabel 1

Data Produktivitas Kerja Sabrina Collection Tahun 2022 dan Tahun 2023

	No.
	Bulan
	Tahun 2022
	Tahun 2023

	
	
	Target
	Capaian (Realisasi)
	Target
	Capaian (Realisasi)

	1
	Januari
	3.000
	2.656
	6.000
	5.040

	2
	Februari
	3.000
	2.748
	6.000
	5.040

	3
	Maret
	4.000
	3.251
	6.000
	5.040

	4
	April
	4.000
	4.021
	6.000
	5.040

	5
	Mei
	4.500
	3.210
	6.500
	5.460

	6
	Juni
	4.500
	3.954
	7.000
	5.880

	7
	Juli
	4.500
	3.214
	7.000
	5.321

	8
	Agustus
	5.000
	4.395
	7.000
	5.468

	9
	September
	5.000
	3.954
	7.000
	6.041

	10
	Oktober
	6.000
	4.871
	7.500
	6.300

	11
	November
	6.000
	4.418
	7.500
	6.258

	12
	Desember
	6.000
	5.274
	7.500
	6.901


Sumber: Sabrina Collection (2024)

Dari data di atas diketahui bahwa bahwa pada tahun 2022 pada bulan Januari target produksi konveksi Sabrina Collection berjumlah 3.000 pcs baju namun hanya tercapai 2.656 pcs baju. Begitu juga dengan bulan-bulan berikutnya hasil produksi konveksi Sabrina Collection tidak memenuhi target. Bahkan di tahun 2023 hasil produksi dari Sabrina Collection tidak dapat mencapai target. 

Secara   internal,   produktivitas   kerja   karyawan   dipengaruhi   oleh pengalaman kerja. Pengalaman kerja menunjukkan bahwa tenaga kerja pernah bekerja sesuai dengan keahliannya. Pengalaman kerja akan menjadikan karyawan memiliki pemahaman yang lebih terhadap pekerjaannya. Tenaga kerja yang telah  memiliki  pengalaman  kerja  tentunya  lebih  luwes  dan  terbiasa  dalam  menyelesaikan pekerjaan  yang  sesuai  dengan  bidangnya.  Dengan pengalaman ini, maka diharapkan  tenaga kerja dengan pengalaman kerja memiliki produktivitas kerja yang tinggi.
Permasalahan lain yang terjadi di konveksi Sabrina Collection adalah pengerjaan dari karyawan yang belum sesuai standar operasional karena masih banyak karyawan yang belum memiliki pengalaman kerja sehingga dalam pengerjaan produk masih kebingungan misalnya pengerjaan yang tidak berurutan seperti langkah pertama yang dilakukan yaitu jahit terlebih dahulu langkah kedua diobras akan tetapi pengerjaan yang dilakukan beberapa karyawan yaitu melakukan obras terlebih dahulu setelah itu selesai baru dijahit, pengerjaan seperti ini seharusnya tidak dilakukan dikarenakan tidak sesuai dengan standar operasional pengerjaan yang menghasilkan suatu produk tersebut kurang maksimal dan terlihat berantakan.
Lingkungan kerja yang baik memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, karena lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi karyawan untuk bekerja sangat baik. Lingkungan kerja yang baik dapat dilihat dari suasana kerja (yang meliputi: penerangan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, tersedianya alat-alat pengamanan, suara bising yang ditekan seminimal mungkin), dari kondisi hubungan karyawan serta tersedianya fasilitas pendukung lain. Fasilitas yang diberikan perusahaan berpengaruh langsung terhadap semangat kerja karyawan sehingga produktivitas pun meningkat (Yuniarsih & Suwanto, 2018: 159). 
Permasalahan mengenai lingkungan kerja fisik seperti penerangan yang harus dimaksimalkan untuk mengurangi tingkat kerusakan mata dan kesalahan pengerjaan produk dikarenakan pencahayaan yang kurang. Pencahayaan yang kurang akan menyebabkan seorang pekerja akan menjadi lebih banyak mengeluarkan energi untuk bekerja dan akhirnya akan menimbulkan kelelahan yang mengakibatkan menurunnya produktivitas. Menurut standar INS manual 8809 mengenai standar tingkat pencahayaan dalam tempat kerja, untuk kegiatan alat-alat sedang, pekerjaan mesin, menjahit tekstil, pembungkusan daging dan mengerjakan kayu maka tingkat pencahayaan yang dibutuhkan adalah minimal 500 lux, jadi jika pencahayaan di tempat kerja dibawah standar bida memicu kelelahan mata (Suma�mur 2019: 54). 

Upah merupakan hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Sebaliknya tingkat produktivitas yang sangat rendah sulit untuk menjamin naiknya upah. Tinggi rendahnya upah yang diterima oleh para tenaga kerja sangat menentukan tinggi rendahnya tingkat kesejahteraan tenaga kerja, dimana tingkat kesejahteraan tenaga kerja besar pengaruhnya terhadap semangat mereka dalam melaksanakan aktivitas, disamping dipengaruhi oleh faktor lainnya. Upah menentukan kedudukan tenaga kerja dalam masyarakat (Turangan et al., 2019: 25).
Permasalahan berkaitan dengan upah adalah karyawan Sabrina Collection merasa upah yang diterima masih rendah karena upah yang diterima oleh karyawan belum mencapai UMR Kabupaten. Hal tersebut juga berkaitan dengan kemampuan dari perusahaan yang masih berstatus Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM). 
Adanya permasalahan mengenai penurunan produktivitas kerja dapat menurunkan pendapatan Sabrina Collection sehingga perlu diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, diantaranya engalaman kerja, lingkungan kerja dan upah. Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul �Pengaruh Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja Fisik Dan Upah Terhadap Produktivitas Karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal�. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

3. Apakah terdapat pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?
4. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik  dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

3. Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia, menjadi bahan kajian dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam kajian penelitian tentang hubungan antara variabel-variabel pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah terhadap produktivitas kerja karyawan. 
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan informasi tambahan bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi Sabrina Collection di Kabupaten Tegal tentang pengelolaan manajemen sumber daya manusia di perusahaan, sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Produktivitas Kerja

a. Pengertian Produktivitas

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input dimana output harus mempunyai niali tambah dan teknik pengerjaan yang lebih baik (Hasibuan, 2018:58). Simanjuntak (2018:38) menjelaskan bahwa produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang dipergunakan per satuan waktu.
Sinungan (2019:74) mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. Produktivitas juga diartikan sebagai perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang dinyatakan dalam satu satuan (unit) umum.  Syarif (2018:1) mengatakan bahwa definisi produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu. Sedangkan secara umum adalah bahwa produktivitas merupakan ratio antara kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan.

 Pengertian tersebut menjelaskan bahwa di dalam meningkatkan produktivitas kerja memerlukan sikap mental yang baik dari pegawai, disamping itu peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat melalui cara kerja yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dan hasil kerja yang diperoleh. Sehingga dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran (output) dalam suatu waktu tertentu.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Simanjuntak (2018:39) memaparkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan perusahaan yaitu:

1) Berkaitan kualitas dan kemampuan fisik pekerja meliputi tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik pekerja yang bersangkutan.
2) Sarana pendukung menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta suasana dalam lingkungan kerja itu sendiri dan yang menyangkut kesejahteraan pekerja yang tercermin dalam sistem pengupahan dan jaminan sosial, serta jaminan kelangsungan kerja.
3) Supra sarana meliputi kebijakan pemerintah, hubungan industrial dan manajemen

Menurut Sedarmayanti (2019:54) produktifitas kerja karyawan perusahaan dipengaruhi oleh tiga faktor sebagai berikut:

1) Kualitas dan kemampuan fisikal karyawan,  dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos, mental dan kemampuan fisik karyawan. 

2)  Sarana pendukung, dapat dikelompokkan pada dua golongan, yaitu a) Menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan peralatan pekerjaan, tingkat keselamatan dan kesehatan serta suasana di lingkungan kerja itu sendiri. b) Menyangkut kesejahteraan karyawan yang tercermin di sistem pengupahan dan jaminan kelangsungan kerja. 

3) Supra sarana,  apa yang terjadi di dalam perusahaan dipengaruhi oleh apa yang terjadi diluarnya.

c. Manfaat dari Produktivitas Kerja
Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai suatu tingkat perbandingan antara besarnya keluaran dengan besarnya masukan. Pada dasarnya setiap masukan bila dikualifikasikan dapat digunakan sebagai faktor pembagi dan ukuran produktivitas. Pengukuran produktivitas kerja memiliki manfaat bagi perusahaan yaitu (Sinungan, 2019:58): 

1) Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja karyawan. 

2) Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya: pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. 

3) Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer dan demosi. 

4) Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan 

5) Untuk perencanaan dan pengembanga karier 

6) Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing. 

7) Untuk mengetahui ketidak akuratan informal
8) Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil.
d. Indikator Produktivitas
Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana dengan memiliki sikap mental yang mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode kerja hari kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih baik atau lebih bermutu dari pada hasil yang diraih hari iniIndikator produktivitas kerja menurut Sutrisno (2019:147)  adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan.
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.

2) Meningkatkan hasil yang dicapai. 
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

3) Semangat kerja. 
Merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
4) Pengembangan diri. 
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya. Pengembanga diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan.
5) Mutu. 
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.
6) Efisiensi. 
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.
2. Pengalaman Kerja
a. Pengertian Pengalaman Kerja

Dalam rangka penempatan pegawai seoarang manajer perlu mempertimbangkan beberapa faktor yang mungkin dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup instansi. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan adalah pengalaman kerja

Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan seorang pegawai dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak umtuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya Sutrisno (2019: 158). Menurut Handoko (2020:124) pengalaman kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan pegawai yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan pegawai yang dimiliki. Pengalaman hanya bisa di dapat dari tempat kerja.

Pengalaman penting artinya dalam proses seleksi pegawai. Pengalaman dapat menunjukan apa yang akan dapat dikerjakan oleh calon pegawai. Pengalaman dapat menunjukan apa yang dapat dikerjakan oleh calon pegawai pada saat dia melamar. Keahlian dan pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu diperhatikan dalam proses pemilihan pegawai. Umumnya perusahan-perusahan lebih condong memilih tenaga kerja yang berpengalaman (Manulang, 2018:94).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.
b. Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
Semakin lama masa kerja seseorang maka akan semakin menambah pengetahuan seputar pekerjaan yang dilakukannya. Pengalaman kerja bisa didapatkan saat seseorang baru mulai bekerja disuatu instansi atau seseorang tersebut sudah pernah mendapatkan pengalaman di instansi lain dengan posisi yang sama. Menurut Handoko (2020:125) faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja adalah:

1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang lalu. 
2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan seseorang. 
3) Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang seseorang. 
4) Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulative mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 
5) Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan
c. Indikator Pengalaman Kerja
Pengukuran pengalaman kerja digunakan sebagai sarana untuk menganalisis dan mendorong efesiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang adalah gerakannya mantap dan lancar tanpa ada keraguan, gerakannya berirama, tercipta kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari-hari, lebih cepat menanggapi tanda-tanda seperti akan terjadi kecelakaan, lebih cepat merespon permasalahan yang ada dan bekerja dengan tenang (Ismanto, 2015:25)
Seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri tinggi memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya berirama, lebih cepat menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya. Oleh karena itu seorang pegawai yang mempunyai pengalaman kerja adalah seorang yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk bekerja serta tidak akan membahayakan bagi dirinya.

Terdapat beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya seorang pegawai yang sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu (Foster & Seeker, 2020:43):
1) Lama waktru / masa kerja 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksakan dengan baik. 
2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan kerja yang dimiliki 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaanBekerja dengan tenang. Dalam menyelesaikan pekerjaan kantor sehari-hari, ketenangan merupakan faktor kunci yang harus selalu diupayakan ada dalam diri setiap pegawai. 
4) Jenis tugas 
Pengalaman seseorang dalam menjalankan tugas diinstansi sangat penting memperhatikan tanggung jawab. Pembagian tugas pasti berbeda dalam organisasi ataupun instansi, dimana peran seseorang yang memiliki pengalaman kerja berbeda pekerjaan dengan yang minim akan pengalaman.

Pengalaman kerja ialah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahuai dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama waktu tertentu. Hasil belajar dari pengalaman kerja akan membuat orang tersebut kerja lebih efektif dan efisien.
3. Lingkungan Kerja Fisik
a. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan.

Lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas manusia baik fisik maupun mental yang didasarkan adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan (As�ad, 2019: 97). Dengan demikian tujuan kerja disini adalah untuk mendapatkan kepuasaan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang fisik disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2018: 117). Selanjutnya menurut Moekijat (2017: 214) lingkungan kerja fisik harus menyenangkan, enak dan mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan pekerjaan yang baik, untuk memberikan kondisi-kondisi yang demikian memerlukan perencanaan. Lingkungan kerja fisik merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan oleh para manajer untuk membuat para pekerja nyaman. Menurut Komarudin (2018:71) lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan atau setiap aspek dari gejala fisik yang mengelilingi atau mempengaruhi individu. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik merupakan situasi dimana tempat para karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi karyawan untuk menjalankan aktivitas pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja fisik merupakan keseluruhan atau setiap aspek yang dirasakan setiap para pekerja yang dapat mempengaruhi kepuasan dan kenyamanan baik secara langsung maupun tidak langsung.

b. Manfaat Lingkungan Kerja Fisik

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktifitas dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotifasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan dengan standar yang benar dan skala yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi (Suma�mur, 2019:97).
c. Indikator Lingkungan Kerja Fisik
Setiap kantor mempunyai persyaratan lingkungan kerja fisik yang harus diperhatikan dan diatur sebaik-baiknya oleh setiap manajer perkantoran yang modern. Gie (2017:221) mengemukakan bahwa ada beberapa indikator lingkungan kerja fisik yang meliputi cahaya, warna, udara, dan suara:
1) Cahaya
Pencahayaan yang cukup dan memancar dengan tepat akan menambah efisiensi kerja para pegawai, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat, lebih sedikit membuat kesalahan, dan matanya tak lekas menjadi lelah.
2) Warna 
Warna dapat mempengaruhi jiwa seseorang yang ada disekitarnya. Penataan warna di kantor yang serasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. Warna yang tepat untuk suatu kantor tergantung kepada macam dan sifatnya pekerjaan di kantor yang bersangkutan.

3) Udara
Penyehatan udara ruang adalah upaya yang dilakukan agar suhu dan kelembaban, debu, pertukaran udara, bahan pencemar, dan mikroba di ruang kerja memenuhi persyaratan kesehatan. Faktor terpenting dalam unsur udara ini adalah suhu udara dan banyaknya uap air pada udara itu.
4) Suara
Suara yang bising dapat mengurangi efisiensi kerja para pegawai. Usaha yang dapat mengatasi kegaduhan adalah digunakan lapisan-lapisan penyerap suara.
Indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2019:145) sebagai berikut:
1) Pencahayaan

Pencahayaan adalah faktor penting dalam lingkungan kerja. Karena dengan pencahayaan yang baik akan membantu dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efektif

2) Sirkulasi udara

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.

3) Tata letak ruang, penataan letak ruangan kerja yang baik akan lebih mendorong terciptanya kenyamanan karyawan dalam bekerja.
4) Dekorasi

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
5) Kebisingan

Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

6) Fasilitas

Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung dalam menyelasikan pekerjaan yang ada di perusahaan. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses kelancaran dalam bekerja.
Dimensi dan indikator lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan menurut  Frases (2018:204)  adalah sebagai berikut: 

1) Peralatan kerja

Alat dan bahan yang tersedia merupakan komponen yang sangat menunjang dalam aktivitas pekerjaan. Peralatan kerja (fasilitas) yang masih layak pakai, misalnya: kendaraan operasional, komputer, mesin produksi, akan memudahkan pekerjaan pegawai.
2) Sirkulasi udara

Sirkulasi udara dalam ruangan kerja sangat diperlukan. Sirkulasi udara yang cukup akan menyebabkan kesegaran fisik dari pegawai, dan sebaliknya, jika sirkulasi udara tidak lancar, terutama jika ruangan penuh dengan pegawai, maka pegawai akan merasakan  pengap dan sesak. Akibatnya akan sangat mempengaruhi pekerjaan pegawai.

3) Penerangan

Dalam melaksanakan tugas, pegawai membutuhkan penerangan yang cukup, apalagi bila pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. Penerangan dalam bekerja tidak hanya bersumber pada penerangan listrik, tetapi penerangan sinar matahari juga sangat diperlukan.

4) Tingkat kebisingan

Kebisingan dapat mengurangi kesehatan seseorang serta dapat mengganggu konsentrasi dalam bekerja. Dengan terganggunya konsentrasi ini maka pekerjaan yang dilakukan akan menimbulkan kesalahan atau kerusakan, akibatnya akan menimbulkan kerugian.

5) Pewarnaan

Pewarnaan berhubungan dengan kejiwaan seseorang. Warna dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Masalah pewarnaan bukan hanya pewarnaan dinding saja tetapi sangat luas termasuk pewarnaan mesinmesin, pewarnaan peralatan, pewarnaan seragam, juga perlu mendapat perhatian.

6) Kebersihan

Lingkungan kerja yang bersih akan menimbulkan rasa senang, sehingga dapat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih giat dan lebih berdisiplin. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti kebersihan tempat pegawai bekerja, tetapi jauh lebih luas, misalnya: kebersihan kamar mandi, konstruksi gedung yang memudahkan untuk membersihkannya (seperti: lantai keramik).
7) Tata ruang kerja

Tata ruang kerja merupakan penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang tersebut. Penyusunan alat-alat kerja pada letak yang tepat dapat menimbulkan kepuasan kerja pegawai. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tata ruang kerja, antara lain: perlu memperhatikan jarak terpendek (efisiensi), perlu memperhatikan rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian tugas, menggunakan sepenuhnya ruangan yang ada dan dapat diubah atau disusun kembali

4. Upah
a. Pengertian upah
Pada dasarnya manusia bekerja juga ingin memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itulah seorang karyawan mulai menghargai kerja keras dan semakin menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan dan karena itulah perusahaan memberikan penghargaan terhadap hasil kerja karyawan yaitu dengan jalan memberikan upah.
Upah merupakan harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan seseorang kepada orang lain. upah merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari pimpinan perusahaan kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan (Flippo, 2019: 181). Kadarisman (2019: 123) mengungkapkan bahwa upah adalah sejenis balas jasa yang diberikan perusahaan/ organisasi kepada para pekerja harian (pekerja tidak tetap) yang besarnya telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak.

Menurut teori ekonomi, upah dapat diartikan sebagai pembayaran yang diberikan kepada tenaga kerja buruh atas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh para pengusaha dan jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syaratsyarat tertentu (Sukirno, 2018: 171). Upah adalah jumlah keseluruhan yang dibayarkan sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan tenaga kerja meliputi masa atau syarat tertentu.

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang upah yang di kemukakan oleh pendapat para ahli maka, dapat disimpulkan upah adalah balas jasa yang adil dan layak yang menjadi hak seluruh pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan dalam bentuk finansial yang telah disepakati dalam suatu perjanjian kerja.
b. Tujuan Pemberian Upah
Menurut Rivai dan Sagala (2021) tujuan pemberian upah adalah karena 1) ikatan kerjasama, 2) kepuasan kerja. 3) pengadaan efektif. 4) motivasi. 5) stabilitas karyawan. 6) disiplin. 7) pengaruh serikat pekerja. 8) pengaruh asosiasi usaha sejenis. 9) pengaruh pemerintah.
Sedangkan pendapat lain tentang tujuan upah Simanjuntak (2018: 129) menyatakan dalam pemberian upah harus memiliki tujuan upah, dengan demikian tujuan pemberian upah adalah 1) menjamin kehidupan yang layak bagi tenaga kerja. 2) mencerminkan imbalan atas hasil kerja tenaga kerja. 3) menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas.

c. Faktor Yang Mempengaruhi  Upah
Berbagai faktor yang mempengaruhi besarnya upah yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, dikemukakan oleh Hasibuan (2018:54) sebagai berikut:
1) Penawaran dan permintaan

Jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak daripada lowongan perkerjaan (permintaan) maka kompensasi relatif kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih sedikit daripada lowongan pekerjaan maka kompensasi relatif semakin besar

2) Kemampuan dan kesediaan perusahaan

Apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baik, maka tingkat kompensasi akan semakin besar. Tetapi sebaliknya, jika kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar kurang, maka tingkat kompensasi relatif kecil

3) Serikat buruh/organisasi karywan

Apabila serikat buruhnya kuat dan berpengaruh maka tingkat kompensasi semakin besar. Sebaliknya jika serikat buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh maka tingkat kompensasi relatif kecil.
4) Produktivitas kerja karyawan

Jika produktivitas kerja karyawan baik dan banyak maka kompensasi akan semakin besar. Sebaliknya kalau produktivitas kerjanya buruk serta sedikit maka kompensasinya kecil.
5) Pemerintah dengan Undang-Undang dan Keppres

Pemerintah dengan Undang-Undang dan Keppres menetapkan besarnya batas upah/balas jasa minimum. Peraturan pemerintah ini sangat penting supaya pengusaha tidak sewenang-wenang menetapkan besarnya balas jasa bagi karyawan. Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat dari tindakan sewenang � wenang.

6) Biaya hidup

Apabila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat kompensasi / upah semakin besar. Sebaliknya, jika tingkat biaya hidup di daerah itu rendah maka tingkat kompensasi / upah relatif kecil.
7) Posisi jabatan karyawan

Karyawan yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima gaji / kompensasi lebih besar. Sebaliknya karyawan yang menduduki jabatan yang lebih rendah akan memperoleh gaji / kompensasi yang kecil

8) Pendidikan dan pengalaman kerja

Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama maka gaji / balas jasanya akan semakin besar, karena kecakapan serta keterampilannya lebih baik. Sebaliknya, karyawan yang berpendidikan rendah dan pengalaman kerja yang kurang maka tingkat gaji / kompensasinya kecil.

9) Kondisi perekonomian nasional

Apabila kondisi perekonomian nasional sedang maju (boom) maka tingkat upah / kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati kondisi full employment. Sebaliknya, jika kondisi perekonomian kurang maju (depresi) maka tingkat upah rendah, karena terdapat banyak penganggur (disguised unemployment)
10) Jenis dan sifat pekerjaan

Kalau jenis dan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai risiko (finansial, keselamatan) yang besar maka tingkat upah / balas jasanya semakin besar karena membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk mengerjakannya. Tetapi jika jenis dan sifat pekerjaannya mudah dan risiko (finansial, kecelakaannya) kecil, tingkat upah/balas jasanya relatif rendah.
Menurut Sirait (2018:24-25), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam menentukan tingkat upah antara lain adalah:

1) Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja

Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan yang tinggi sedangkan ketersediaan tenaga kerja yang langka, sehingga upah akan cenderung tinggi. Sedangkan untuk jabatan-jabatan tertentu yang mewakili penawaran yang melimpah akan memiliki standar gaji yang rendah

2) Serikat pekerja, dimana adanya serikat pekerja yang kuat dapat terlibat langsung dalam manajemen, sehingga akan ikut serta dalam menentukan upah.

3) Kemampuan untuk membayar, dimana bagi perusahaan upah merupakan komponen biaya produksi, apabila terjadi kenaikan biaya produksi maka akan mengakibatkan kerugian sehingga perusahaan tidak akan mampu memenuhi fasilitas perusahaan

4) Produktivitas, semakin tinggi prestasi-prestasi yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan maka akan semakin besar pula upah yang diterima tenaga kerja.

5) Biaya Hidup, biaya hidup adalah batas penerimaan upah bagi karyawan

6) Pemerintah, pemerintah melalui peraturan-peraturannya memiliki kewenangan dalam menentukan besar kecilnya upah, seperti menentukan upah minimum regional.
d. Indikator  Upah
As�ad (2019: 124) menyatakan terdapat 4 indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat upah adalah sistem pengupahan, sistem upah menurut produksi, sistem upah menurut senioritas, sistem upah menurut kebutuhan. Sumarsono (2018) menyatakan indikator upah terdiri dari:
1) Menurut waktu
Pembayaran upah yang berdasarkan suatu anggapan bahwa dalam waktu yang sama, maka produktivitas kerja adalah sama. Dengan sistem ini, umumnya karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang baik menyesuaikan dengan karyawan lain yang prestasinya lebih lambat atau lebih rendah
2) Menurut lamanya kerja
Upah yang diperhitungkan lamanya dinas ini didasarkan pada masa kerja seorang karyawan dalam perusahaan, Pemberian upah ini bertujuan untuk memupuk kesetiaan karyawan terhadap perusahaan. Pada umumnya pemberian upah ini beranggapan bahwa semakin meningkat pula pengalaman dan kemampuan karyawan tersebut dalam menentukan tugasnya, tetapi upah yang berdasarkan pada ukuran pengalaman dan kesetiaan serta kemampuan karena masa kerja seseorang karyawan belum tentu menjamin prestasi kerjanya.
3) Menurut kebutuhan
Sistem upah ini berusaha menyesuaikan dengan besarnya kebutuhan karyawan beserta keluarganya. Sitem upah ini berdasar pada suatu anggapan bahwa apabila kebutuhan karyawan dan keluarganya terpenuhi, maka diharapkan karyawan tersebut dapat mencurahkan tenaga dan pikirannya pada tugas yang menjadi tangung jawabnya.
4) Menurut banyaknya produk
Sistem upah ini didasarkan pada kemampuan dari masing- masing karyawan dalam berprestasi serta memberikan kesempatan pada karyawan yang mempunyai kemampuan kerja untuk meningkatkan produktifitas kerjanya.
B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hansfian et al pada tahun 2022. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Produksi PT Inocycle Technology Group Tbk�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable lingkungan kerja fisik dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable pengalaman kerja, motivasi Kerja dan upah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hamdi  pada tahun 2018. Judul penelitiannya adalah �Faktor- Faktor Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengaruhnya Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Harian Lombok Post Di Mataram�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik yang tediri dari kondisi kerja (X1), peralatan (X2) dan kelengakapan fasilitas (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable lingkungan kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al pada tahun 2022. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Non Fisik Terhadap Produktivitas Karyawan PT. Astra Honda Pematangsiantar�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja tidak fisik mempengaruhi variabel produktivitas. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable pelatihan, upah dan kompensasi.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al pada tahun 2019. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerja fisik dapat meningkatkan produktivitas kerja. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable upah, pengalaman kerja.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani pada tahun 2018. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Operator Bagian Produksipada Perusahaan Manufaktur Di PT ABC Batam�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan dari lima faktor yang berhubungan dengan lingkungan kerja fisik yaitu Variabel Suhu, Kebisingan, Getaran, Pencahayaan, dan Sirkulasi Udara menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
6. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyati et al. (2022). Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan Upah terhadap Produktivitas Kerja Karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, upah secara parsial dan signifikan terhadap produkvitas.
7. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al pada tahun 2022. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Pengalaman Kerja, Fasilitas, Komunikasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi CV Aneka Sukses�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas. Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable fasilitas, komunikasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja dan kompensasi.
8. Penelitian yang dilakukan oleh Rumtotmey et al pada tahun 2022. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Manado�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja, lingkungan kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable disiplin kerja dan kompensasi.
9. Penelitian yang dilakukan oleh Attaqi pada tahun 2022. Judul penelitiannya adalah �Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah, Usia, Pengalaman Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Industri Manufaktur (Studi Kasus Bagian Produksi Pt. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo)�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja (Y), variabel upah (X2); usia (X3); pengalaman kerja (X4) dan jam kerja (X5) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja (Y). Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja, dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable lingkungan kerja, kompensasi, tingkat pendidikan, upah, usia
10. Penelitian yang dilakukan oleh Widia Astuti pada tahun 2021. Judul penelitiannya adalah �Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Tip Top Ciputat�. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan pengalaman kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian terdahulu adalah pada variable pengalaman kerja dan produktivitas kerja sedangkan perbedaannya adalah pada variable lingkungan kerja, kompensasi dan motivasi kerja.
Tabel 2
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan dan Perbedaan

	1.
	Hansfian et al., (2022)
	Pengaruh Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Produksi PT Inocycle Technology Group Tbk 
	Motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh

positif terhadap produktivitas kerja karyawan
	Persamaan :

Variabel lingkungan kerja fisik, produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel pengalaman kerja, motivasi kerja, dan upah.

	2.
	Hamdi (2018)
	Faktor- Faktor Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengaruhnya

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Pada Harian Lombok Post Di Mataram
	lingkungan kerja fisik yang tediri dari kondisi kerja (X1), peralatan (X2)

dan kelengakapan fasilitas (X3) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
	Persamaan : Variabel lingkungan kerja dan produktivitas kerja.

Perbedaan :

Variabel pengalaman kerja, kompensasi dan beban kerja.

	3
	Tarigan et al. (2022)
	Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Non Fisik 

Terhadap Produktivitas Karyawan PT. Astra Honda

Pematangsiantar
	Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja

tidak fisik mempengaruhi variabel produktivitas 
	Persamaan : Variabel pengalaman kerja dan produktivitas kerja.

Perbedaan :

Variabel pelatihan, upah dan kompensasi.

	4
	Sari et al., (2019)
	Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas 
	Lingkungan kerja fisik dapat meningkatkan produktivitas kerja
	Persamaan : Variabel pengalaman kerja dan produktivitas kerja.

Perbedaan :

Variabel upah, pengalaman kerja.

	5
	Handayani  (2018)
	Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Operator Bagian Produksipada Perusahaan Manufaktur  Di PT ABC Batam.
	Hasil penelitian menunjukkan dari lima faktor yang berhubungan dengan lingkungan kerja fisik yaitu Variabel Suhu, Kebisingan, Getaran, Pencahayaan, dan Sirkulasi Udara menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.
	Persamaan : Variabel lingkungan kerja,  produktivitas kerja.

Perbedaan :

Variabel pengalaman kerja, dan upah.

	6
	Mulyati et al. (2022)
	Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan Upah terhadap Produktivitas Kerja Karyawan UMKM Konveksi di Kabupaten Tegal
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, upah secara parsial dan signifikan terhadap produkvitas.
	Persamaan : Variabel pengalaman kerja, upah, produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel pelatihan

	7
	Sari, et, al (2022)

	Pengaruh Pengalaman Kerja, Fasilitas,

Komunikasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian

Produksi cv Aneka Sukses
	Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Fasilitas memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap produktivitas. Komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas. Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
	Persamaan : Variabel pengalaman kerja dan produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel fasilitas, komunikasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, kompensasi dan upah.

	8
	Rumtotmey, et., al., (2022)
	Pengaruh Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Manado
	Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai, Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai, dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai

	Persamaan : Variabel pengalaman kerja, lingkungan kerja dan produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel disiplin kerja dan kompensasi.

	9
	Attaqi, (2022)
	Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah,

Usia, Pengalaman Kerja Dan Jam Kerja

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada

Industri Manufaktur

(Studi Kasus Bagian Produksi Pt. Waskita Beton Precast Plant Sidoarjo)
	Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, variabel upah; usia;

pengalaman kerja dan jam kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 
	Persamaan : Variabel

pengalaman kerja, dan produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel lingkungan kerja, kompensasi, tingkat pendidikan, upah, usia.

	10
	Astuti dan Khair (2021)
	Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Motivasi Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Tip Top

Ciputat
	Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
	Persamaan : Variabel

pengalaman kerja dan produktivitas kerja.
Perbedaan :

Variabel lingkungan kerja, kompensasi dan motivasi kerja.


C. Kerangka Pemikiran Konseptual
Kerangka pemikiran adalah model konseptual mengenai teori yang berkaitan dengan berbagai faktor-faktor masalah penting. Kerangka pemikiran juga menjadi penjelasan sementara tentang berbagai gejala yang menjadi objek penelitian.
1. Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan.

Dalam mencapai produktivitas yang tinggi faktor manusia merupakan variabel yang sangat penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar ditentukan oleh perilaku manusia yang melaksanakan atau memegang pekerjaan. Mengingat begitu besarnya peran dan kedudukan sumber daya manusia sebagai karyawan dalam kegiatan usaha perusahaan, maka diperlukan pengalaman kerja yang tinggi sehingga dapat dijaga mekanisme kerja yang baik.

Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia dalam menjalankan pekerjaannya sehingga mencapai produktifitas yang tinggi.
2. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan.

Nitisemito (2018:97) menyatakan lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban. Lingkungan kerja fisik yang baik dan nyaman akan menumbuhkan semangat kerja bagi karyawan sehingga produktivitas juga akan meningkat. Moekijat (2017:88) menjelaskan lingkungan kerja fisik yaitu sesuatu yang berada di sekitar para pekerja yang meliputi penerangan, warna, udara dan suara  yang disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan akan menambah semangat karyawan sehingga produktivitas meningkat. Perlengkapan, mesin-mesin kantor yang dipergunakan dan tata ruang yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik kantor pada umumnya, kondisi-kondisi pekerjaan ini harus menyenangkan, enak dan mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan pekerjaan yang baik, kondisi yang baik menyebabkan produktivitas karyawan dari suatu perusahaan akan meningkat.
3. Pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan.
Besar kecilnya upah yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat produktivitas yang dihasilkan karyawan. Saat seorang karyawan merasa cukup dengan upah yang diterima maka produktivitasnya dalam bekerja diharapkan akan meningkat. Upah cukup dalam hal ini dapat diartikan upah yang cukup untuk kebutuhan hidup layak, yakni dapat memungkinkan seorang karyawan untuk memenuhi kebutuhannya secara manusiawi. Sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan konsentrasi kerja dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.

Ketika seorang pekerja bekerja secara produktif sehingga memberikan kontribusi besar pada perusahaan dan menghasilkan keuntungan yang besar maka sudah selayaknya perusahaan memberikan upah yang layak, namun akan berlaku sebaliknya. Jika pekerja tidak bekerja produktif, sehingga kontribusinya rendah terhadap perusahaan maka sudah selayaknya pula kalau upah yang diberikan perusahaan kepada karyawan juga rendah. Jadi, terdapat hubungan yang searah yaitu upah tinggi mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Artinya, bahwa kenaikan upah akan memberikan dampak terhadap kenaikan produktivitas tenaga kerja.

4. Pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan.
Pada umumnya setiap perusahaan yang didirikan bertujuan untuk kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan yang diharapkan, mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berarti juga memperhatikan dan berusaha menjamin serta mempertahankan tenaga kerja yang bekerja.Tenaga kerja sebagai faktor produksi, memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Hampir seluruh kegiatan yang ada di dalam perusahaan selalu memakai tenaga kerja, meskipun dalam jumlah yang berbeda-beda dari satu bagian kebagian yang lain. 
Produktivitas tenaga kerja yang tinggi mencerminkan keadaan karyawan yang dapat bekerja dengan baik dan penuh konsentrasi untuk bekerja. Namun apabila terjadi ketidaksesuaian antara jumlah kerja yang akan dilakukan dengan pengadaan tenaga kerja akan menyebabkan karyawan sering bekerja lembur dan akhirnya jumlah jam kerja mereka sudah tidak sesuai dengan seharusnya. Sehubungan dengan usaha pencapaian produktivitas kerja karyawan yang baik maka pimpinan perusahaan dituntut untuk selalu berhati-hati dalam pengambilan keputusan, karena karyawan yang dihadapi adalah manusia yang dinamis, yang suatu saat pada keadaan tertentu berubah, baik dalam hal kebutuhan, keinginan, maupun tuntutan. bagi karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan baik serta mencapai produktivitas yang menguntungkan bagi pihak perusahaan. Selain kompensasi yang diberikan pihak perusahaan juga menyediakan lingkungan kerja seperti: fasilitas dan peralatan kerja dengan tujuan akan menjadi suatu dorongan. 

Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel dan penjelasan di atas maka dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran Konseptual
Keterangan: 

= Pengaruh Parsial

=
 Pengaruh Simultan
D. Hipotesis
Menurut  Sugiyono (2018:132) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskanHipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1. 
Terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H3. Terdapat pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H4. Terdapat pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018: 10). Penelitian ini akan menjelaskan hubungan memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. 
Metode penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018: 8). Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka. Penelitian ini menghubungkan pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan.

B. Populasi Dan  Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:60), pengertian populasi adalah suatu wilayah yang sifatnya general yang terdiri dari subjek ataupun objek dengan karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan produksi Sabrina Collection yang berjumlah 48 orang karyawan.

Tabel 3.

Populasi Penelitian

	No.
	Nama Bagian
	Jumlah Karyawan

	1.
	Pola
	5

	2.
	Cutting
	8

	3.
	Jahit
	18

	4.
	Obras
	10

	5.
	Finishing
	7

	Jumlah 
	48


Sumber: Sabrina Collection Kabupaten Tegal (2024)
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018: 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi oleh karena alasan keterbatasan dana, tenaga,  dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang di ambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah seluruh karyawan produksi Sabrina Collection Kabupaten Tegal yang berjumlah 48 orang. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus atau teknik sampling jenuh.
C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel
Definisi  operasional  pada  penelitian  adalah  unsur  penelitian  yang  terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan memang bisa mempengaruhi  variabel  tak  bebas atau merupakan  salah 
satu  penyebab (Supranto, 2019:85).  Definisi  operasional  pada  penelitian  adalah  unsur penelitian  memberitahukan  bagaimana  caranya  mengukur  suatu  variabel. Adapun variabel penelitiannya sebagai berikut:
1. Produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input dimana output harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaan yang lebih baik (Hasibuan, 2017:58).
2. Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya (Marwansyah 2018:171).

3. Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang fisik disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2018: 117).
4. Upah adalah sejenis balas jasa yang diberikan perusahaan kepada para pekerja harian (pekerja tidak tetap) yang besarnya telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak (Kadarisman, 2019: 123)
Untuk lebih jelasnya untuk penjabaran definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut :
Tabel 4
Operasional Variabel dan Skala Pengukuran
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala Pengukuran
	Sumber

	Produktivitas Karyawan
	Kemampuan
	1.   Kemampuan melaksanakan pekerjaan
	SS = Sangat Setuju

S   = Setuju

N  = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju


	Wirawan (2015)

	
	Meningkatkan hasil yang dicapai
	2.   Berusaha meningkatkan hasil
	
	

	
	Semangat kerja
	3.   Etos kerja

4.   Hasil kerja dibandingkan kemaren
	
	

	
	Pengembangan diri
	5.   Tantangan

6.   Harapan
	
	

	
	Mutu
	7.   Mutu pekerjaan
	
	

	
	Efisiensi
	8.   Efisien menggunakan sumber daya
	
	

	Pengalaman Kerja
	Lama waktu (masa kerja)
	1.   Masa kerja

2.   Pemahaman tugas
	SS = Sangat Setuju

S   = Setuju

N  = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
	(Terry dan Rue, 2012: 175)

	
	Tingkat pengetahuan
	3.   Pengetahuan pekerjaan

4.   Keterampilan
	
	

	
	Penguasaan terhadap pekerjaan
	5.   Penguasaan pekerjaan

6.   Penguasaan peralatan
	
	

	Lingkungan kerja fisik
	Pencahayaan
	1.   Pencahayaan ruangan

2.   Penerangan lampu
	SS= Sangat Setuju

S   = Setuju

N  = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
	Sedarmayanti (2019:145)

	
	Sirkulasi udara
	3.   Temperatur

4.   Ventilasi
	
	

	
	Tata letak ruang
	5.   Penataan ruangan

6.   Tata letak peralatan kerja
	
	

	
	Dekorasi
	7.   Warna cat dinding

8.   Dekorasi ruangan
	
	

	
	Kebisingan
	9.   Jauh dari kebisingan
	
	

	
	Fasilitas
	10.   Fasilitas kerja

11.   Fasilitas tambahan 
	
	

	Upah
	
	1.   Upah yang diterima sesuai dengan hasil kerja

2.   Upah yang diterima sesuai dengan kesepakatan

3.   Pemberian upah sesuai dengan harapan
	SS= Sangat Setuju

S   = Setuju

N  = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
	Sinambela (2016:235)

	
	Insentif
	4.   Pemberian insentif jika melebihi target

5.   Insentif yang diberikan sesuai harapan
	
	

	
	Tunjangan
	6.   Tunjangan hari raya

7.   Tunjangan kesehatan
	
	

	
	Fasilitas
	8.   Tempat istirahat 

9.   Tempat ibadah
	
	


D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kepustakaan, kuesioner dan observasi.
1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2018:97), studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan hal yang sedang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti bahwa variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, selain itu kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka, dapat diberikan secara langsung kepada responden atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2018:91). Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh Pegawai kemudian diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert sering dipakai dalam penyusunan kuesioner, skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:  

Sangat tidak setuju (STS)  

=  1 

Tidak setuju (TS) 

=  2 

Netral (N)  

=  3 

Setuju (S)  

=  4 

Sangat setuju (SS) 

=  5 

3. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.

E. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen

Kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk memperoleh kebenaran. Dalam hal ini persoalan validitas merupakan aspek yang sangat penting mengingat kebenaran hanya diperoleh dengan instrumen yang valid. Arikunto (2018:273) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesatuan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut  (Arikunto, 2018:213).
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Keterangan:
rxy
= 
koefisien korelasi

n
= 
jumlah responden

ΣXY
= 
jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total

ΣX
= 
jumlah skor butir

ΣX2
= 
jumlah skor butir kuadrat

ΣY
= 
jumlah skor total

ΣY2
= 
jumlah skor total kuadrat

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal. Dalam penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha sebagai berikut   (Arikunto, 2018: 239)  :


Keterangan :

r11
:
reliabilitas instrumen

K
:
banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

((b2 
:
jumlah varians butir

((12 
:
jumlah varians total

Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik Cronbach�s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,7  (Ghozali, 2018: 48). Pada penelitian ini uji reliabilitas untuk menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses pengolahan  data yang telah dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpulkan  bermanfaat, maka  harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Transformasi Data
Dalam penelitian ini digunakan metode transformasi data dari ordinal menjadi interval yaitu metode suksesif interval. Metode suksesif interval (MSI) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Skala data merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam melakukan analisis data. 
Hal tersebut dikarenakan setiap metode analisis mensyaratkan jenis data yang dapat digunakan dengan metode tersebut. Misalanya dalam analisis data yang mengguakan regresi linier berganda, mensyaratkan data yang digunakan bersakala interval atau rasio. Hal ini menjadi kendala apabila kita sudah memiliki data hasil penelitian yang berskala ordinal akan tetapi metode yang akan digunakan adalah regresi linier berganda. Metode transformasi method of successive interval dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori
b. Menghitung proporsi pada masing-masing kategori
c. Dari proporsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap kategori. 
d. Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumulatif
e. Menentukan nilai batas Z (nilai probability density function pada absis Z) untuk setiap kategori, dengan rumus:
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f. Menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori:
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g. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui persamaan: 
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2. Pengujian Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan penelitian ini  (Ghozali, 2018:140). 
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik.

Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probality plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2018: 140).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu  X adalah residual (Y prediksi � Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018: 39). 

c. Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal yang dimaksud mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau tidak saling menginterferensi. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2018:103).

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah diketahui besarnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebasnya. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan model berikut (Sugiyono, 2018:275) :

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Dimana:  

Y
=
Produktivitas 
α
=  Konstanta, harga Y bila X = 0 

β
= Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat (Y) yang didasarkan pada variabel bebas (X).

X1
=
Pengalaman kerja
X2
=
Lingkungan kerja fisik
X3
=
Upah 
e
=
eror
4. Uji Hipotesis Parsial (uji t)
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis  signifikansi parsial antara lain:
a. Formulasi Hipotesis

Ho : β1  = 0,
tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H1 : β1( 0, 
terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Ho : β2  = 0,
tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H2 : β2( 0, 
terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Ho : β3  = 0,
tidak terdapat pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
H3 : β3( 0, 
terdapat pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

b. Taraf Signifikan

Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % (atau ( = 5 %).

c.  Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu 
Ho diterima apabila  -ttabel  ( thitung  ( ttabel
Ho ditolak apabila thitung  (  ttabel  atau -thitung  <- ttabel
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian
d. Menghitung Nilai thitung
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai berikut (Riduwan, 2018:229): 
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Keterangan :

b
= Nilai Parameter

Sb
= Standar Eror dari b

Sy.x = Standar Eror Estimasi 
Sb = 
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Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut :

Sy.x = 
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5. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas  secara bersama-sama terhadap variabel terikat  digunakan uji simultan.  Langkah-langkahnya adalah :
a. Formulasi Hipotesis

H0 : ρ = 0,
tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal
H4 : ρ ≠ 0,   
terdapat pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja fisik dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan Sabrina Collection Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
b. Taraf Signifikasi

Untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% (atau α = 5%).
c. Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu:
Ho diterima apabila
Fhitung < Ftabel

Ho ditolak apabila
Fhitung > Ftabel

d. Menghitung Nilai Fhitung
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan:

JKreg = Jumlah Kuadrat regresi

JKres = Jumlah Kuadrat residu

k
=
Jumlah variabel bebas
n
=
Jumlah sampel
dimana :
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dan
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Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan :

[image: image17.png]JK,es = Zy° — JK(Reg)




e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak
6. Analisis Koefisien Determinasi
  Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel Y.   Koefisien determinasi (R2) pada regresi liniear sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Penggunakan R2 sering menimbulkan permasalahan, yaitu bahwa nilainya akan selalu meningkat dengan adanya penambahan variabel bebas dalam suatu model. Hal ini akan menimbulkan bias, karena jika ingin memperoleh model dengan R tinggi, seorang penelitian dapat dengan sembarangan menambahkan variabel bebas dan nilai R akan meningkat, tidak tergantung apakah variabel bebas tambahan itu berhubungan dengan variabel terikat.

 Beberapa peneliti yang menyarankan untuk menggunakan Adjusted R2. Interpretasinya sama dengan R2, akan tetapi nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun dengan adanya penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, atau variabel bebas sama sekali tidak mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD
= r2 x 100%

KD
:
Besarnya koefisien determinasi

r 
: Koefisien korelasi
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